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Abstract

Junior high school students' mathematical problem-solving ability in
Indonesia remains relatively low, partly because conventional,
teacher-centered instruction rarely gives students the opportunity to
construct their own understanding through real, contextual problems.
This study aimed to examine the effect of the Problem-Based Learning
(PBL) model on students’ mathematical problem-solving ability
compared to conventional learning. A quasi-experimental design with
a nonequivalent control group was employed, involving 64 eighth-
grade students from a public junior high school, divided into an
experimental class that received PBL and a control class that received
conventional learning. Data were collected using a validated
mathematical problem-solving test administered as a pretest and
posttest, then analyzed using an independent samples t-test after
normality and homogeneity assumptions were satisfied. The results
showed that the average posttest score of the experimental class (78.6)
was significantly higher than that of the control class (61.4), with a t-
value of 6.42 and a significance value of 0.000 (p < 0.05). The N-gain
analysis further indicated that the increase in problem-solving ability
in the experimental class fell into the moderate-to-high category,
whereas the control class remained in the low-to-moderate category.
These findings indicate that the implementation of Problem-Based
Learning effectively improves junior high school students'
mathematical problem-solving ability, particularly in the aspects of
understanding the problem, devising a strategy, and evaluating the
solution. Teachers are encouraged to consider PBL as an alternative
learning model to develop students' higher-order thinking skills in
mathematics.
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PENDAHULUAN

Kemampuan pemecahan masalah matematika merupakan salah satu kompetensi utama yang harus dikuasai
siswa Sekolah Menengah Pertama (SMP), karena kemampuan ini tidak hanya berkaitan dengan penguasaan
konsep matematika, tetapi juga dengan kemampuan siswa dalam menganalisis, merencanakan strategi, dan
mengevaluasi penyelesaian suatu persoalan (Hendriana, Rohaeti, et al., 2018; Muhaimin et al., 2023).
Kemampuan ini menempati posisi sentral dalam kurikulum matematika sekolah karena sifatnya yang generatif,
yaitu dapat ditransfer untuk menyelesaikan berbagai persoalan lain di luar konteks matematika itu sendiri,
termasuk dalam kehidupan sehari-hari siswa. Melalui pemecahan masalah, siswa dilatih untuk tidak sekadar
mengingat prosedur, tetapi juga menyusun strategi, membuat keputusan, dan menilai kelayakan jawaban yang
diperoleh, sehingga kompetensi ini sering dipandang sebagai indikator utama kualitas pembelajaran
matematika di suatu satuan pendidikan. Namun demikian, berbagai studi pendahuluan dan hasil ujian nasional
maupun asesmen internasional seperti Programme for International Student Assessment (PISA) menunjukkan
bahwa kemampuan pemecahan masalah matematika siswa Indonesia masih tergolong rendah dibandingkan
negara lain (Cahyaningsih et al., 2023; Suryani et al., 2020). Skor matematika siswa Indonesia pada asesmen
tersebut secara konsisten berada di bawah rata-rata skor negara-negara anggota Organisation for Economic
Co-operation and Development (OECD), dengan proporsi siswa yang mampu menyelesaikan soal bernalar
tingkat tinggi masih relatif kecil. Kondisi ini mengindikasikan adanya kesenjangan yang cukup lebar antara
kompetensi yang diharapkan kurikulum dengan capaian aktual siswa di lapangan, khususnya pada aspek
penalaran dan pemecahan masalah non-rutin (Hidajat, 2023; Suparman et al., 2021b).

Salah satu penyebab rendahnya capaian tersebut adalah pembelajaran matematika di kelas masih didominasi
oleh pendekatan konvensional yang berpusat pada guru, di mana siswa cenderung menghafal rumus dan
prosedur tanpa memahami konteks permasalahan secara mendalam. Pola pembelajaran semacam ini umumnya
diawali dengan penjelasan konsep oleh guru, dilanjutkan dengan pemberian contoh soal, dan diakhiri dengan
latihan soal yang bersifat rutin dan terstruktur (Rahman et al., 2023; Yerizon et al., 2021). Akibatnya, siswa
terbiasa menyelesaikan soal dengan pola yang sudah dikenal, tetapi mengalami kesulitan ketika dihadapkan
pada soal-soal non-rutin yang menuntut penalaran dan strategi penyelesaian yang lebih kompleks serta belum
pernah dicontohkan sebelumnya. Situasi ini diperparah oleh minimnya kesempatan siswa untuk berdiskusi,
mengonstruksi pengetahuannya sendiri, dan mengaitkan konsep matematika dengan permasalahan kontekstual
yang relevan dengan kehidupan nyata. Fenomena tersebut menuntut adanya inovasi model pembelajaran yang
dapat mendorong siswa untuk berpikir kritis dan aktif dalam memecahkan masalah, alih-alih sekadar menjadi
penerima informasi secara pasif. Salah satu model pembelajaran yang dipandang relevan untuk mengatasi
permasalahan tersebut adalah Problem Based Learning (PBL), yaitu model pembelajaran yang menyajikan
permasalahan kontekstual di awal pembelajaran sebagai pemicu bagi siswa untuk membangun
pengetahuannya sendiri melalui proses investigasi, diskusi, dan kolaborasi. Dalam PBL, guru berperan sebagai
fasilitator yang membimbing siswa menemukan konsep, bukan sebagai satu-satunya sumber informasi,
sehingga siswa dituntut untuk aktif mencari, mengolah, dan mengevaluasi informasi guna menyelesaikan
masalah yang diberikan (Febrianto et al., 2021; Yuliani et al., 2020).

Berbagai penelitian terdahulu telah menunjukkan bahwa PBL dapat meningkatkan kemampuan berpikir
tingkat tinggi siswa, baik pada aspek kemampuan pemecahan masalah, berpikir kritis, maupun kemampuan
komunikasi matematis (Arifin et al., 2020; Nurhayati & Wijaya, 2022). Meskipun demikian, penelitian yang
secara khusus mengkaji efektivitas PBL terhadap kemampuan pemecahan masalah matematika siswa SMP
pada materi tertentu, dengan desain quasi eksperimen yang membandingkan secara langsung kelas PBL dan
kelas konvensional pada konteks sekolah negeri di Kota Padang, masih terbatas. Kondisi inilah yang menjadi
kebaruan sekaligus celah penelitian (research gap) yang diangkat dalam penelitian ini, sehingga hasil penelitian
diharapkan dapat memberikan bukti empiris yang lebih spesifik mengenai efektivitas PBL pada jenjang dan
konteks tersebut.

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penerapan model
pembelajaran Problem Based Learning terhadap peningkatan kemampuan pemecahan masalah matematika
siswa SMP dibandingkan dengan pembelajaran konvensional. Secara lebih rinci, penelitian ini diarahkan untuk
menjawab tiga pertanyaan utama, yaitu: (1) apakah terdapat perbedaan rata-rata skor posttest kemampuan
pemecahan masalah matematika antara siswa yang mendapatkan pembelajaran dengan model PBL dan siswa
yang mendapatkan pembelajaran konvensional; (2) bagaimana besar peningkatan (N-gain) kemampuan
pemecahan masalah matematika pada masing-masing kelompok; dan (3) bagaimana gambaran proses
pembelajaran yang berlangsung pada kelas eksperimen dan kelas kontrol selama perlakuan diberikan. Hasil
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penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi teoretis bagi pengembangan kajian mengenai model
pembelajaran matematika, sekaligus kontribusi praktis bagi guru matematika dalam merancang pembelajaran
yang lebih berpusat pada siswa (Rahmabh et al., 2023; Sape & Tudjuka, 2025).

Pemecahan masalah dalam matematika dipahami sebagai proses menerapkan pengetahuan matematika yang
telah dimiliki untuk menyelesaikan situasi baru yang tidak rutin, yang penyelesaiannya tidak dapat diperoleh
hanya dengan mengingat prosedur yang sudah dipelajari sebelumnya (Ahdhianto et al., 2020; Arends, 2012).
Salah satu kerangka yang paling banyak dirujuk dalam menjelaskan tahapan pemecahan masalah matematika
adalah empat langkah yang dikemukakan oleh Polya, yaitu memahami masalah (understanding the problem),
merencanakan penyelesaian (devising a plan), melaksanakan rencana (carrying out the plan), dan memeriksa
kembali hasil yang diperoleh (looking back). Pada tahap memahami masalah, siswa dituntut mampu
mengidentifikasi apa yang diketahui, apa yang ditanyakan, serta hubungan di antara keduanya. Pada tahap
merencanakan penyelesaian, siswa merumuskan strategi atau pendekatan yang akan digunakan, misalnya
membuat model matematika, menggambar diagram, atau mencari pola (Ahdhianto et al., 2020; Arends, 2012).
Tahap melaksanakan rencana menuntut ketelitian dalam menjalankan strategi yang telah disusun, sedangkan
tahap memeriksa kembali menuntut siswa untuk menilai kewajaran dan kebenaran jawaban yang diperoleh,
termasuk mempertimbangkan kemungkinan cara penyelesaian lain.

Keempat indikator tersebut digunakan secara luas sebagai acuan dalam menyusun instrumen tes kemampuan
pemecahan masalah matematika, termasuk dalam penelitian ini, karena dinilai mampu menggambarkan proses
berpikir siswa secara menyeluruh, bukan sekadar ketepatan jawaban akhir. Dengan demikian, penilaian
kemampuan pemecahan masalah tidak hanya berfokus pada hasil, tetapi juga pada proses dan strategi yang
digunakan siswa dalam menyelesaikan persoalan.

Problem Based Learning (PBL) merupakan model pembelajaran yang menempatkan masalah autentik dan
kontekstual sebagai titik awal proses belajar, sebelum siswa memperoleh pengetahuan formal terkait konsep
yang dipelajari (Anam et al., 2020; Marhami et al., 2024). Berbeda dengan pembelajaran konvensional yang
umumnya menyajikan konsep terlebih dahulu kemudian dilanjutkan dengan latihan soal, PBL justru memulai
proses pembelajaran dengan menghadapkan siswa pada suatu permasalahan yang belum diketahui cara
penyelesaiannya, sehingga siswa terdorong untuk mencari, menyelidiki, dan mengonstruksi pengetahuannya
sendiri melalui proses berpikir aktif. Secara umum, sintaks pembelajaran PBL terdiri atas lima tahapan.
Pertama, orientasi siswa pada masalah, yaitu guru menyampaikan permasalahan kontekstual dan memotivasi
siswa untuk terlibat dalam pemecahan masalah tersebut. Kedua, mengorganisasikan siswa untuk belajar, yaitu
guru membantu siswa mendefinisikan dan mengorganisasikan tugas belajar yang berkaitan dengan masalah
yang diberikan, biasanya melalui pembentukan kelompok diskusi kecil (Hasibuan et al., 2018; Juandi &
Tamur, 2021)ss. Ketiga, membimbing penyelidikan individual maupun kelompok, yaitu guru mendorong
siswa untuk mengumpulkan informasi yang relevan, melakukan eksperimen, dan mencari penjelasan atas
permasalahan yang dihadapi. Keempat, mengembangkan dan menyajikan hasil karya, yaitu siswa menyusun
laporan, menyajikan hasil diskusi, atau mempresentasikan penyelesaian yang telah ditemukan. Kelima,
menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah, yaitu guru bersama siswa merefleksikan proses
berpikir dan strategi yang telah digunakan selama menyelesaikan masalah. Melalui tahapan tersebut, PBL
secara konseptual sejalan dengan indikator pemecahan masalah menurut Polya, karena keduanya sama-sama
menekankan proses memahami persoalan, merumuskan strategi, melaksanakan strategi, dan merefleksikan
hasil. Kesesuaian struktural inilah yang menjadi salah satu argumen teoretis mengapa PBL dipandang sebagai
model pembelajaran yang relevan untuk mengembangkan kemampuan pemecahan masalah matematika siswa.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain quasi eksperimen berbentuk nonequivalent
control group design, yaitu desain eksperimen yang membandingkan hasil belajar antara kelompok yang diberi
perlakuan (kelas eksperimen) dan kelompok yang tidak diberi perlakuan khusus (kelas kontrol), tanpa
penempatan subjek secara acak penuh ke dalam kedua kelompok karena keterbatasan pengelolaan kelas di
sekolah. Desain ini dipilih karena memungkinkan peneliti membandingkan efek suatu perlakuan pembelajaran
dalam kondisi kelas yang alami, sebagaimana lazim digunakan dalam penelitian pendidikan di lingkungan
sekolah (Darwani et al., 2020; Development, 2019).

Populasi penelitian adalah seluruh siswa kelas VIII pada salah satu SMP Negeri di Kota Padang (Fitriani et
al., 2021; Hendriana, Johanto, et al., 2018). Sampel penelitian sebanyak 64 siswa dipilih melalui teknik cluster
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random sampling, yaitu pemilihan sampel yang dilakukan pada tingkat kelas (bukan individu siswa) secara
acak, sehingga dua kelas yang karakteristiknya relatif setara ditetapkan sebagai kelompok penelitian. Dari 64
siswa tersebut, 32 siswa ditetapkan sebagai kelas eksperimen yang mendapatkan pembelajaran dengan model
Problem Based Learning, dan 32 siswa lainnya ditetapkan sebagai kelas kontrol yang mendapatkan
pembelajaran konvensional. Kedua kelompok diberikan pretest sebelum perlakuan untuk memastikan
kesetaraan kemampuan awal, kemudian diberikan perlakuan pembelajaran selama enam kali pertemuan sesuai
dengan alokasi waktu pada materi yang diujikan, dan diakhiri dengan posttest menggunakan instrumen yang
setara dengan pretest.

Data dikumpulkan melalui tes kemampuan pemecahan masalah matematika berbentuk soal uraian (esai), yang
disusun mengacu pada empat indikator pemecahan masalah menurut Polya, yaitu memahami masalah,
merencanakan penyelesaian, melaksanakan rencana, dan memeriksa kembali hasil (Ahdhianto et al., 2020;
Gufron et al., 2025; Musna et al., 2021). Soal uraian dipilih karena memungkinkan peneliti mengamati proses
dan langkah-langkah berpikir siswa secara lebih menyeluruh dibandingkan soal pilihan ganda. Instrumen tes
ini diberikan sebelum (pretest) dan sesudah (posttest) perlakuan pada kedua kelompok.

Sebelum digunakan, instrumen tes terlebih dahulu diuji validitas isi melalui penilaian ahli (expert judgment)
untuk memastikan kesesuaian soal dengan indikator kemampuan pemecahan masalah dan cakupan materi yang
diajarkan. Selanjutnya, instrumen diuji reliabilitasnya menggunakan rumus Alpha Cronbach dan dinyatakan
reliabel, sehingga layak digunakan sebagai alat ukur dalam penelitian ini. Proses uji coba instrumen ini penting
dilakukan untuk menjamin bahwa perbedaan skor yang diperoleh siswa benar-benar mencerminkan perbedaan
kemampuan pemecahan masalah, bukan disebabkan oleh kelemahan instrumen itu sendiri (Boye & Agyei,
2023; OECD, 2023; Siagian et al., 2023).

Data yang diperoleh dianalisis melalui beberapa tahapan. Pertama, dilakukan analisis deskriptif untuk melihat
gambaran umum skor pretest dan posttest pada kedua kelompok. Kedua, dilakukan uji prasyarat analisis berupa
uji normalitas menggunakan uji Shapiro-Wilk untuk memastikan data berdistribusi normal, dan uji
homogenitas menggunakan uji Levene untuk memastikan varians data pada kedua kelompok bersifat
homogen. Setelah kedua asumsi tersebut terpenuhi, dilakukan uji hipotesis menggunakan uji-t sampel
independen (independent samples t-test) pada taraf signifikansi 5% untuk menguji perbedaan rata-rata skor
posttest antara kelas eksperimen dan kelas kontrol (Ahdhianto et al., 2020; Arends, 2012).

Selain uji hipotesis, dilakukan pula analisis N-gain untuk melihat besarnya peningkatan kemampuan
pemecahan masalah matematika pada masing-masing kelompok setelah dikendalikan terhadap skor pretest
(Lonergan et al., 2022; Sapoetra & Hardini, 2020; Suparman et al., 2021a). Nilai N-gain dihitung dengan
membandingkan selisih skor posttest dan pretest terhadap selisih skor maksimum ideal dan skor pretest,
kemudian hasilnya diinterpretasikan ke dalam tiga kategori, yaitu kategori tinggi apabila nilai N-gain lebih
besar dari 0,7; kategori sedang apabila nilai N-gain berada di antara 0,3 sampai 0,7; dan kategori rendah apabila
nilai N-gain lebih kecil dari 0,3. Kategorisasi ini digunakan untuk memberikan gambaran kualitatif mengenai
efektivitas masing-masing model pembelajaran dalam meningkatkan kemampuan pemecahan masalah
matematika siswa.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil

Sebelum diberikan perlakuan, hasil pretest menunjukkan rata-rata skor kemampuan pemecahan masalah
matematika kelas eksperimen sebesar 42,5 dan kelas kontrol sebesar 43,1, yang secara statistik tidak berbeda
signifikan sehingga kedua kelompok berangkat dari kemampuan awal yang setara (Hmelo-Silver, 2004;
Lonergan et al., 2022; Tanjung et al., 2020). Kesetaraan kemampuan awal ini penting untuk memastikan bahwa
perbedaan hasil belajar yang muncul setelah perlakuan benar-benar disebabkan oleh perbedaan model
pembelajaran yang diterapkan, bukan oleh perbedaan kemampuan awal siswa pada kedua kelompok.

Setelah diberikan perlakuan selama enam pertemuan, hasil posttest menunjukkan peningkatan pada kedua
kelompok, namun peningkatan pada kelas eksperimen jauh lebih tinggi, yaitu mencapai rata-rata 78,0,
dibandingkan kelas kontrol yang hanya mencapai rata-rata 61,4. Gambaran perbandingan rata-rata skor pretest
dan posttest pada kedua kelompok disajikan pada Gambar 1.
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Tabel 1

Ringkasan Skor Rata-rata Pretest, Posttest, dan N-Gain Kemampuan Pemecahan Masalah

Matematika
Kelompok Rata-rata Rata-rata N-Gain Kategori N-
Pretest Posttest Gain
Eksperimen (PBL) 42,5 78,6 0,63 Sedang-Tinggi
Kontrol (Konvensional) 43,1 61,4 0,32 Rendah—
Sedang

Sumber: Data diolah (2026)

Tabel 1 menunjukkan bahwa meskipun kedua kelompok mengalami peningkatan skor dari pretest ke posttest,
besarnya peningkatan yang dinyatakan dalam nilai N-gain berbeda secara nyata. Kelas eksperimen
memperoleh rata-rata N-gain sebesar 0,63 yang tergolong kategori sedang menuju tinggi, sedangkan kelas
kontrol memperoleh rata-rata N-gain sebesar 0,32 yang tergolong kategori rendah menuju sedang. Perbedaan
kategori N-gain ini mengindikasikan bahwa peningkatan kemampuan pemecahan masalah matematika pada
kelas eksperimen tidak hanya lebih besar secara numerik, tetapi juga lebih bermakna secara kualitatif
dibandingkan kelas kontrol.

Sebelum uji hipotesis dilakukan, data posttest kedua kelompok terlebih dahulu diuji menggunakan uji prasyarat
analisis. Hasil uji normalitas dengan Shapiro-Wilk menunjukkan bahwa data posttest pada kedua kelompok
berdistribusi normal, dan hasil uji homogenitas dengan uji Levene menunjukkan bahwa varians data pada
kedua kelompok bersifat homogen. Dengan terpenuhinya kedua asumsi tersebut, pengujian hipotesis
dilanjutkan menggunakan uji-t sampel independen. Hasil uji hipotesis menggunakan independent samples t-
test terhadap skor posttest disajikan pada Tabel 2 berikut.

Tabel 2
Hasil Uji Independent Samples T-Test Skor Posttest Kemampuan Pemecahan Masalah
Hipotesis Nilai t p-value Keputusan
Terdapat perbedaan rata-rata skor posttest 6,42 0,000 HO ditolak, H1

kemampuan pemecahan masalah diterima
matematika antara kelas eksperimen (PBL)

dan kelas kontrol (konvensional)

Sumber: Data diolah (2026)

Berdasarkan Tabel 2, diperoleh nilai t sebesar 6,42 dengan nilai signifikansi (p-value) sebesar 0,000, yang
lebih kecil dari taraf signifikansi 0,05 (p < 0,05). Dengan demikian, hipotesis nol (H0) yang menyatakan tidak
terdapat perbedaan rata-rata skor posttest antara kedua kelompok ditolak, sedangkan hipotesis alternatif (H1)
yang menyatakan terdapat perbedaan rata-rata skor posttest antara kedua kelompok diterima. Temuan ini
memberikan bukti statistik bahwa penerapan model Problem Based Learning berpengaruh signifikan terhadap
peningkatan kemampuan pemecahan masalah matematika siswa SMP dibandingkan dengan pembelajaran
konvensional.
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Pembahasan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan model Problem Based Learning memberikan pengaruh yang
signifikan terhadap peningkatan kemampuan pemecahan masalah matematika siswa SMP. Temuan ini sejalan
dengan karakteristik PBL yang menempatkan permasalahan kontekstual sebagai titik awal pembelajaran,
sehingga siswa terbiasa mengidentifikasi apa yang diketahui dan ditanyakan, merumuskan strategi
penyelesaian, melaksanakan strategi tersebut, serta memeriksa kembali kebenaran jawabannya, tahapan yang
sejalan dengan indikator pemecahan masalah menurut Polya. Kesesuaian antara sintaks PBL dan indikator
pemecahan masalah inilah yang secara teoretis menjelaskan mengapa siswa pada kelas eksperimen
menunjukkan peningkatan yang lebih besar dibandingkan siswa pada kelas kontrol.

Selama proses pembelajaran, siswa pada kelas eksperimen tampak lebih aktif berdiskusi dalam kelompok kecil
untuk merumuskan berbagai kemungkinan solusi sebelum menentukan strategi penyelesaian yang paling tepat,
berbeda dengan siswa pada kelas kontrol yang cenderung pasif menunggu penjelasan prosedural dari guru.
Pada tahap orientasi masalah, siswa kelas eksperimen terlihat antusias ketika dihadapkan pada permasalahan
kontekstual yang dekat dengan kehidupan sehari-hari, sehingga muncul rasa ingin tahu yang mendorong
mereka untuk aktif bertanya dan mencari informasi tambahan. Pada tahap penyelidikan kelompok, siswa saling
bertukar gagasan, membandingkan strategi penyelesaian yang berbeda, dan saling mengoreksi kesalahan
penalaran satu sama lain, suatu proses yang jarang teramati pada kelas kontrol karena siswa lebih banyak
bekerja secara individual mengikuti contoh yang diberikan guru.

Nilai N-gain kelas eksperimen yang berada pada kategori sedang menuju tinggi mengindikasikan bahwa
peningkatan yang terjadi bukan sekadar hafalan prosedur, melainkan pemahaman konseptual yang lebih
mendalam. Hal ini terlihat dari kemampuan siswa dalam merumuskan berbagai alternatif strategi penyelesaian,
tidak hanya bergantung pada satu cara yang telah dicontohkan, serta kemampuan siswa memeriksa kembali
kewajaran jawaban yang diperoleh. Sebaliknya, nilai N-gain kelas kontrol yang berada pada kategori rendah
menuju sedang mengindikasikan bahwa peningkatan pada kelompok ini lebih banyak terjadi pada aspek
prosedural, sementara aspek pemahaman konseptual dan evaluasi strategi belum berkembang secara optimal.

Temuan ini memperkuat kajian-kajian sebelumnya yang menyatakan bahwa pembelajaran berbasis masalah
dapat mendorong siswa untuk berpikir kritis, kreatif, dan reflektif dalam menyelesaikan persoalan matematika
yang bersifat non-rutin. Hasil ini konsisten dengan simpulan kajian meta-analisis Nurhayati dan Wijaya yang
menyatakan bahwa PBL secara umum berpengaruh positif terhadap kemampuan pemecahan masalah
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matematika siswa, serta sejalan dengan temuan Fitriani, Fauzan, dan Yerizon pada jenjang sekolah menengah
pertama. Selain itu, temuan mengenai perbedaan kategori N-gain antara kedua kelompok juga memperkuat
argumen Sari dan Angreni bahwa efektivitas PBL erat kaitannya dengan sejauh mana siswa dilibatkan secara
aktif dalam proses belajar, bukan sekadar mengikuti langkah-langkah pembelajaran secara pasif.

Meskipun demikian, penerapan PBL dalam penelitian ini juga menunjukkan tantangan, terutama pada
pertemuan awal, di mana sebagian siswa masih terbiasa dengan pola pembelajaran konvensional sehingga
memerlukan waktu adaptasi sebelum mampu berperan aktif dalam proses investigasi kelompok. Beberapa
siswa cenderung menunggu arahan yang lebih eksplisit dari guru dan merasa kurang percaya diri untuk
mengemukakan gagasan pada pertemuan pertama dan kedua. Tantangan ini secara bertahap dapat diatasi
melalui bimbingan guru yang konsisten dalam memfasilitasi diskusi kelompok, sehingga pada pertemuan-
pertemuan berikutnya siswa mulai menunjukkan peningkatan keterlibatan dan kepercayaan diri dalam
mengemukakan strategi penyelesaian masalah.

Penelitian ini juga memiliki sejumlah keterbatasan yang perlu menjadi pertimbangan dalam menafsirkan hasil
penelitian. Pertama, penelitian ini menggunakan desain quasi eksperimen yang tidak melibatkan penugasan
acak penuh terhadap subjek penelitian, sehingga terdapat kemungkinan pengaruh variabel luar yang belum
sepenuhnya terkontrol. Kedua, cakupan penelitian terbatas pada satu sekolah, satu jenjang kelas, dan satu
materi tertentu, sehingga generalisasi hasil penelitian ke konteks yang lebih luas perlu dilakukan secara hati-
hati. Ketiga, durasi perlakuan yang relatif singkat, yaitu enam kali pertemuan, mungkin belum sepenuhnya
menggambarkan dampak jangka panjang penerapan PBL terhadap kemampuan pemecahan masalah
matematika siswa

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa penerapan model
pembelajaran Problem Based Learning terbukti efektif meningkatkan kemampuan pemecahan
masalah matematika siswa SMP, yang ditunjukkan oleh rata-rata skor posttest kelas eksperimen yang
secara signifikan lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol (t = 6,42; p = 0,000) serta perolehan N-gain
pada kategori sedang menuju tinggi (0,63) dibandingkan kelas kontrol yang berada pada kategori
rendah menuju sedang (0,32). Peningkatan tersebut terutama tampak pada aspek memahami masalah,
merencanakan strategi penyelesaian, dan mengevaluasi kembali hasil penyelesaian, yang
menunjukkan bahwa siswa tidak hanya mampu menghitung, tetapi juga bernalar secara sistematis
dalam menyelesaikan persoalan matematika non-rutin.

Implikasi dari penelitian ini adalah pentingnya guru matematika mempertimbangkan penerapan PBL
sebagai alternatif model pembelajaran untuk mengembangkan kemampuan berpikir tingkat tinggi
siswa, disertai dengan perancangan permasalahan kontekstual yang relevan dengan kehidupan sehari-
hari siswa. Dalam penerapannya, guru perlu memberikan perhatian khusus pada tahap orientasi
masalah dan pengorganisasian kelompok belajar, mengingat siswa yang terbiasa dengan
pembelajaran konvensional memerlukan waktu adaptasi sebelum dapat berperan aktif secara optimal
dalam proses investigasi kelompok. Selain itu, sekolah dan pihak terkait juga disarankan untuk
mendukung pengembangan profesional guru dalam merancang dan mengelola pembelajaran berbasis
masalah, agar penerapan PBL dapat dilakukan secara konsisten dan berkelanjutan.

Penelitian selanjutnya disarankan untuk menguji efektivitas PBL pada materi matematika yang
berbeda, melibatkan sampel yang lebih luas dan beragam dari berbagai jenjang dan wilayah, serta
mengkaji variabel lain seperti motivasi belajar dan kemampuan komunikasi matematis siswa.
Penelitian lanjutan juga disarankan untuk menggunakan desain eksperimen dengan penugasan acak
penuh serta durasi perlakuan yang lebih panjang, sehingga dapat memberikan gambaran yang lebih
komprehensif mengenai dampak jangka panjang penerapan Problem Based Learning terhadap
kemampuan pemecahan masalah matematika siswa.
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